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Abstract 
The underlying factor is increasingly undermining their traditions, one of which is the 
modernization of technology and the times affecting the lifestyle of today's generation who 
think tradition is not relevant to the lifestyles of modern societies this hotel.One one tradition 
that almost threatened that Indigenous Traditional Chinese Wedding Traditions or "Cio Tao ". 
This tradition comes from China (China) brought transmigration of people - the Chinese when it 
entered the country, they brought necessarily the culture and customs of those who 
acculturated with local culture. But now this Indigenous Traditional Chinese Wedding 
Traditions (Cio Tao) almost abandoned ethnic crossbreed, especially the younger generation 
who think the series of processions that tradition too convoluted, and is now considered 
obsolete and contrary to the lifestyle of the younger generation that tends concerned 
kepraktiskan. In Indonesia alone this tradition has been passed down to decrease ethnic 
Chinese Peranakan been passed down by their predecessors before. Where tradition is full of 
meaning, sacred and obligatory, because someone is considered valid when it has done has 
been to marry the procession circuit (Cio Tao). Given this research is expected that Cio Tao 
tradition can continue to be preserved. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara majemuk 
yang memiliki beragam etnis, sejarah  dan 
kebudayaan,  yang telah ada sejak lama. 
Kebudayaan tersebut sudah berkembang 
di masyarakat yang diwariskan dari 
generasi ke generasi hingga sekarang, 
Kebudayaan ini mencakup tata cara, norma 
– norma, adat istiadat, maupun tradisi 
yang memang telah menyatu ke dalam 
masyarakat Indonesia. 
Tradisi atau kebiasaan dalam pengertian 
yang paling sederhana adalah sesuatu yang 
telah dilakukan sejak lama secara turun 
menurun dan menjadi bagian dari 
kehidupan suatu kelompok atau etnis 
dalam masyarakat, dimana tradisi juga 
dapat menjadi identitas dan ciri khas suatu 
kelompok dalam masyarakat. 
Generasi penerus harusnya ikut terus 
menjaga tradisi yang telah diwariskan 
pendahulu – pendahulu mereka 
sebelumnya, dengan terus menjaga dan 
mempertahankan tradisi artinya mereka 
mempertahankan eksistensi  kebudayaan 
mereka. Tetapi faktanya sekarang ini tradisi 
– tradisi warisan leluhur yang sudah 
dilakukan turun menurun sudah banyak 
ditinggalkan generasi sekarang. 
Berbagai faktor mendasari makin 
tergerusnya tradisi , salah satunya adalah 
teknologi dan modernisasi zaman yang 
berpengaruh pada gaya hidup generasi 
sekarang yang menganggap tradisi sudah 
tidak relevan dengan gaya hidup 
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masyarakat modern sekarang ini. Salah 
satu tradisi yang hampir terancam punah 
yaitu Tradisi Pernikahan Tradisional Adat 
Tionghoa atau “ Cio Tao “. Tradisi ini 
berasal dari Tiongkok (Cina) yang dibawa 
transmigrasi orang – orang Tionghoa ketika 
masuk ke nusantara, mereka membawa 
serta merta kebudayaan  dan adat istiadat 
mereka yang berakulturasi dengan budaya 
setempat. Di Indonesia sendiri tradisi ini 
sudah diwariskan secara turun menurun 
etnis Tionghoa peranakan yang telah 
diwariskan oleh pendahulu mereka 
sebelumnya. Dimana tradisi ini sarat akan 
makna, sakral dan diwajibkan, karena 
seseorang dianggap sah  telah menikah bila 
telah melakukan rangkaian prosesi ini (Cio 
Tao). Tetapi sekarang ini Tradisi Pernikahan 
Tradisional Adat  Tionghoa (Cio Tao) 
hampir ditinggalkan etnis peranakan, 
khususnya generasi muda yang 
beranggapan rangkain prosesi tradisi 
tersebut terlalu berbelit-belit, dan sudah 
dianggap ketinggalan zaman dan bertolak 
belakang dengan gaya hidup generasi 
muda yang cendrung mementingkan 
kepraktisan. 
Sangat disayangkan tradisi yang memiliki 
makna yang begitu kental mengenai 
filsafah hidup terancam keberadaanya 
sekarang. Padahal ini dapat menjadi 
identitas yang dapat dibanggakan dan 
harus dijaga dan dilestarikan, khususnya 
etnis Tionghoa peranakan di Indonesia 
yang tersebar di berbagai kota seperti 
Tangerang, Jakarta, Bogor, Padang dan di 
kota-kota lainya. Karena fenomena ini, 
disini penulis merancang sebuah buku 
berjenis Coffee Table Book mengenai “ 
Tradisi Pernikahan Tradisional Adat 
Tionghoa ” (Cio Tao), yang bertujuan untuk 
ikut melestarikan tradisi tersebut sebagai 
salah satu kebudayaan yang harus dijaga 
dan dilestarikan dan sebagai pedoman 
wawasan untuk masyarakat yang ingin 
memahami mengenai prosesi ini. Analisis 
Coffee Table Book ini  bertujuan sebagai 
media komunikasi untuk menyampaikan 
pesan dan pengetahuan bagi masyarakat 
Chinese di Indonesia dan juga masyarakat 
awam. Sehingga analisa visual dalam buku 
dengan judul Cio Tao berupa  Coffee Table 
Book ini nantinya, menjadi salah satu 
upaya untuk terus menerus 
memperkenalkan, mengingatkan dan 
menjadikan Tradisi Pernikahan Tradisional 
Adat Tionghoa (Cio Tao) warisan budaya 
yang harus dijaga dan dilestarikan. 
 
KAJIAN TEORI 
Tradisi Pernikahan Tradisional Adat 
Tionghoa (Cio Tao) 
Berdasarkan hasil dari wawancara dan 
sumber – sumber terkait yang penulis 
baca, Cio Tao atau shang tao (dialek 
mandarin Shang atas, tao kepala) adalah 
menghias atau merapikan kepala, atau 
proses intuisi menuju kedewasaan 
(pelepasan masa lajang). Ada berbagai 
versi dalam penulisanya, seperti : chio thau 
(dialek hokian), cio tau, cio taw, tetapi 
kalau mengacu pada kemudahan 
pengejaan dan penyesuaian dengan dialek 
Indonesia bisa juga  dikatakan  dan ditulis “ 
Cio Tao”.  
Cio tao merupakan upacara Pernikahan 
Tradisional Adat Tonghoa yang telah 
dilakukan sejak lama di Tiongkok (Cina). 
Asal mula tradisi ini diperkirakan berasal 
dari provinsi Fujian adalah salah satu 
provinsi di pesisir selatan Republik Rakyat 
Cina.  Bisa juga disebut Fu-chien;: Fukien, 
Foukien; alihaksara lokal Hokkien dari 
bahasa Hokkien: Hok-kiàn (ban-lam) 
Wilayah tersebut meliputi : Zhangzhou 
(ciang ciu), Xiamen (e mui) dan QuanZhou 
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(coan ciu) yang merupakan salah satu 
nenek moyang Tionghoa peranakan di 
Indonesia. Di Negara asalnya  tradisi ini 
memiliki beberapa versi yang berbeda baik 
dari segi prosesi dan juga perlengkapan 
yang digunakan, ini dikarenakan adanya 
pergeseran dan perubahan di setiap dinasti 
yang berkuasa, selain itu di Tiongkok 
sendiri terdiri dari berbagai macam suku 
yang memiliki adat istiadat yang berbeda 
ketika melakukan tradisi ini. 
Dengan adanya perbedaan di setiap dinasti 
juga berpengaruh pada pakaian Cio Tao 
baik dari segi motif dan bentuk yang 
digunakan, seperti halnya dengan pakaian 
kekaisaran dan prajurit-prajurit kerajaan di 
setiap dinasti, pakaian yang digunakan 
melambangkan dinasti yang sedang 
berkuasa. Terakhir Cio Tao dapat ditemui 
di Cina pada saat Dinasti Qing (1644 - 
1911) berkuasa, dikenal juga sebagai 
Dinasti Manchu dan adalah satu dari dua 
dinasti asing yang memerintah di Cina 
setelah dinasti Yuan Mongol dan juga 
adalah dinasti yang terakhir di Cina  dan 
setelah Dinasti Qing runtuh yang 
disebabkan karena adanya Revolusi Xinhai 
(1911) yang menyingkirkan semua produk 
budaya zaman Dinasti Qing dan Revolusi 
Kebudayaan 1966-1976 yang 
menghancurkan produk budaya yang 
dinilai feodalistik dan kapitalistik. Cio Tao 
dinyatakan punah dan sudah tidak ada lagi 
di Negara asalnya Cina atau sekarang 
dikenal dengan RRC (Republik Rakyat Cina). 
 
METODE PENELITIAN 
Untuk dapat melakukan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
secara deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2003: 11), penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 
baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain. 
Menurut Sugiyono, (2003:14) terdapat 
beberapa jenis penelitian antara lain:  
1.    Penelitian kuantitatif, adalah penelitian 
dengan memperoleh data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif 
yang diangkakan. 
2. Penelitian kualitatif, data kualitatif 
adalah data yang berbentuk kata, 
skema, dan gambar. 
Menurut Anwar Sanusi, desain penelitian 
deskriptif adalah desain penelitian yang 
disusun dalam rangka memberikan 
gambaran secara sistematis tentang 
informasi ilmiah yang berasal dari subjek 
atau objek penelitian. Penelitian deskriptif 
berfokus pada penjelasan sistematis 
tentang fakta yang diperoleh saat 
penelitian dilakukan (2011:13). 
 
PEMBAHASAN 
Data buku 
Penelitian ini mengambil analisis visual 
dalam buku berjudul Cio Tao.  
 
Gambar. 1 Cover dan Layout isi dalam buku 
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Gambar 2. Layout dalam buku 
 
Gambar 3. Foto makan 12 Mangkok 
 
Gambar 4. Pengantin wanita 
Warna 
Warna merupakan elemen grafis 
yang memiliki peranan yang sangat penting 
yang memberikan efek psikologis bagi 
orang yang melihatnya. Dengan pemilihan 
warna yang tepat dengan tema desain 
yang kita kerjakan dapat memunculkan 
estetika desain yang baik dan pesan yang 
tersampaikan. 
Dalam buku ini, penulis menggunakan 
warna merah sebagai warna utama, 
dikarenakan dalam adat istiadat 
(kebudayaan) dan pernikahan etnis 
Tionghoa warna merah memiliki makna 
“Kebahagiaan “ dan juga warna emas itu 
sendiri bermakna warna yang paling indah 
dan melambangkan netralisasi serta 
keberuntungan. Ini dapat dilihat dari setiap 
perayaan yang dilakukan etnis Tionghoa, 
seperti Tahun Baru Imlek, Pernikahan, dan 
perayaan lainya selalu di dominasi warna 
merah dan warna emas melambangkan 
kemakmuran. 
Oleh karena itu, karena buku ini 
bertemakan suatu tradisi etnis Tionghoa 
dan  untuk memberikan pesan yang kuat 
mengenai tema pada buku, penulis 
dominan menggunakan warna merah pada 
cover dan elemen desain lainya dipadukan 
dengan warna-warna lainya seperti  warna 
emas (gold) , hitam dan biru untuk 
pembagian teks. 
 
Gambar 5. Divider dalam buku 
 
Penggunaan kertas berwarna emas  untuk 
mencerminkan pernikahan itu sendiri yang 
banyak menggunakan warna-warna emas 
yang bermakna kemakmuran dan 
kebahgiaan dan penambahan cutting 
sticker pada judul bab agar terkesan 
eksklusif dan artistik. 
 
Pendekatan Emosional 
Pendekatan emosi dalam buku ini 
merupakan sebuah gambaran dimana 
tradisi ini merupakan salah satu  identitas 
etnis peranakan Tionghoa di Indonesia 
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yang semakin terancam eksistensi-nya.  
Dan melalui buku ini penulis ingin 
memberikan sebuah pengenalan kembali 
dengan bentuk bacaan santai, mengenai 
“Tradisi Pernikahan Tradisional Adat 
Tionghoa” (Cio Tao) mulai dari sejarah, 
makna di setiap prosesi, arti perlengkapan 
yang digunakan  kepada masyarakat, 
khususnya generasi muda peranakan, 
sehingga nantinya mereka dapat mengerti 
mengenai tradisi ini  dan tradisi ini dapat 
terus digunakan dan dilestarikan. 
 
Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik berhubungan dengan 
nilai estetika yang berhubungan dengan 
tema yang diangkat suatu buku. Karena 
tema buku ini mengangkat mengenai 
Tradisi etnis Tionghoa yang erat 
hubunganya dengan budaya oriental 
(Tionghoa), menampilkan budaya oriental 
pada layout buku (page number), 
pemilihan warna, serta tipografi pada 
cover.  
 
Pendekatan Kreatif 
Pada buku ini membahas Tradisi 
Pernikahan Tradisional Adat Tionghoa (Cio 
Tao) secara terarah, mulai dari asal usul 
sejarah, makna di setiap prosesi dan 
perlengkapan, foto-foto orang yang 
melakukan Cio Tao serta budaya oriental 
pada buku.  Selain itu dalam buku ini juga 
mengkombinasikan elemen visual seperti, 
fotografi, tipografi, dan elemen visual 
lainya, secara unik dan menarik untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
Ditambahkan dengan pemilihan bahan 
kertas seperti menggunakan kertas inxwell 
super smooth, kalkir, metallic super gold, 
dan penambahan cutting sticker pada judul 
bab dan cover serta penggunaan soft 
jacket sehingga buku terkesan ekslusif.  
 
Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional yang dianalisis 
dalam buku ini bertujuan memberikan 
informasi-informasi yang dapat diterima 
akal dan pikiran, prosesnya dapat 
dimengerti sesuai dengan kenyataan dan 
realitas yang ada. Disini desainer memiliki 
tugas untuk mempresentasikan idenya 
pada sebuah karya yang dapat diterima di 
masyarakat, memiliki style yang berbeda, 
dan inovasi-inovasi yang sesuai dengan 
tema atau ide yang ada. Tidak hanya 
sampai disitu, desainer juga memiliki 
tanggung jawab pada karya yang mereka 
buat. 
SIMPULAN  
Pada umumnya dalam sebuah buku 
berilustrasi, terdapat dua bentuk pesan 
yaitu pesan tekstual dan pesan visual. 
Pesan tekstual mengangkat deskripsi cerita 
dan dialog antar tokoh sebagai pengantar 
bagi pembaca untuk menangkap alur cerita 
yang berjalan. Sedangkan pesan visual 
umumnya bersifat deskriptif yang 
memberikan eksplorasi pada detail cerita 
agar pembaca dapat menangkap suasana 
yang muncul dalam latar tempat ataupun 
waktu dimana cerita berjalan. Umumnya 
pesan visual lebih kaya akan deskripsi 
detail pada bagian cerita yang tidak 
diangkat oleh pesan tekstual sebagai 
bentuk eksplorasi pada cerita yang bersifat 
ilustratif deskriptif. Di Indonesia sendiri 
tradisi ini sudah diwariskan secara turun 
menurun etnis Tionghoa peranakan yang 
telah diwariskan oleh pendahulu mereka 
sebelumnya. Dimana tradisi ini sarat akan 
makna, sakral dan diwajibkan, karena 
seseorang dianggap sah  telah menikah bila 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 1 Nomor 2, Desember 2012 
 
76 
 
telah melakukan rangkaian prosesi ini (Cio 
Tao). Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan bahwa  tradisi Cio Tao dapat 
terus dilestarikan. 
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